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Abstract
Professional ethics in teaching play a crucial role in shaping the quality of education; however, its implementation in practice still faces numerous challenges, such as inconsistent application of ethical values and the lack of continuous ethics training. This study aims to analyze the influence of professional ethics on teachers’ performance and credibility through a qualitative descriptive approach using a literature review method. Data were obtained from scholarly literature published between 2020 and 2025, including accredited journals and relevant academic books. Data were collected using a manual literature data recording format and analyzed through content analysis and thematic analysis techniques. The findings reveal that understanding and applying ethical values such as integrity, responsibility, and fairness significantly enhance teachers' dedication and performance in the teaching process. Moreover, professional ethics also reinforce teachers’ credibility in the eyes of students, colleagues, and the community by increasing trust and appreciation for the teaching profession. In conclusion, professional ethics not only support teachers’ technical performance but also serve as a moral foundation that strengthens their professional identity and social position as role models. Therefore, strengthening professional ethics should be a key priority in teacher development and performance evaluation efforts.
Abstrak
Etika profesi guru menjadi elemen krusial dalam membentuk kualitas pendidikan, namun implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya konsistensi penerapan nilai etika dan minimnya pelatihan etika berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika profesi terhadap kinerja dan kredibilitas guru melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan. Data diperoleh dari analisis literatur ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, dengan sumber berupa jurnal terakreditasi dan buku akademik yang relevan. Data dikumpulkan menggunakan format pencatatan manual dan dianalisis melalui teknik analisis isi serta analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa penghayatan dan penerapan nilai-nilai etika profesi seperti integritas, tanggung jawab, dan keadilan secara signifikan meningkatkan dedikasi dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Selain itu, etika profesi juga memperkuat kredibilitas guru di mata siswa, rekan sejawat, dan masyarakat, melalui peningkatan kepercayaan dan penghargaan terhadap profesi keguruan. Simpulannya, etika profesi tidak hanya mendukung kinerja teknis guru, tetapi juga membentuk fondasi moral yang memperkuat identitas profesional dan posisi sosialnya sebagai teladan. Oleh karena itu, penguatan etika profesi harus menjadi prioritas dalam pembinaan dan evaluasi kinerja guru.	Comment by Khairiah UIN FAS: Bagus. Sudah terpenuhi miniature tulisan
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menciptakan generasi bangsa yang unggul dan berkarakter (Syafii et al., 2023). Peran guru sebagai pendidik sangat sentral dalam proses ini, karena guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian dan karakter siswa (Latifah, 2023). Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya, seorang guru dituntut untuk memiliki tidak hanya kompetensi akademik, tetapi juga moralitas tinggi yang tercermin dalam etika profesi.	Comment by Khairiah UIN FAS: Struktur penulisan ada dua yaitu dari umum ke khusus dan dari khusus ke umum. Dalam latarbelakang ini belum mencerminkan hal tersebut
Namun, kenyataannya masih banyak ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan pelanggaran etika profesi guru di lapangan. Guru yang seharusnya menjadi teladan, kadang menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan kode etik keguruan, seperti penggunaan bahasa yang tidak sopan saat mengajar, kurang disiplin dalam menjalankan tugas, atau kurang menghargai siswa dan rekan kerja. Pelanggaran-pelanggaran tersebut tidak hanya berdampak pada citra guru, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran dan merusak kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan.
Permasalahan lain yang cukup menonjol adalah kurangnya internalisasi nilai-nilai etika profesi dalam sistem manajemen sekolah. Meskipun sebagian besar guru memahami pentingnya etika profesi, dalam praktiknya banyak yang belum mampu menerapkan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Evaluasi kinerja guru yang belum transparan dan minimnya pelatihan berkelanjutan terkait etika profesi turut memperburuk situasi ini. Ketika guru tidak menjunjung tinggi etika profesi, maka kredibilitasnya di mata siswa, orang tua, dan masyarakat pun turut menurun. Dampaknya bisa lebih jauh lagi: siswa

kehilangan panutan, proses pembelajaran menjadi tidak bermakna, dan mutu pendidikan secara keseluruhan ikut tergerus.
Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan suatu pendekatan sistematis yang tidak hanya menyoroti pentingnya etika profesi sebagai norma, tetapi juga menjadikannya sebagai bagian yang terintegrasi dalam sistem evaluasi kinerja guru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus berperan aktif dalam membangun budaya kerja yang berlandaskan etika, melalui pelatihan, monitoring, dan penegakan aturan yang jelas. Kepala sekolah pun harus mengambil peran sebagai pemimpin etis yang memberi contoh dan memastikan seluruh tenaga pendidik	menjunjung	nilai-nilai profesionalisme.
Secara teoritik, etika profesi guru mengacu pada seperangkat prinsip moral dan tanggung jawab sosial yang harus dimiliki oleh setiap pendidik. Menurut Walgito (2014), guru profesional akan memiliki citra baik di masyarakat jika ia mampu menunjukkan sikap sopan, tanggung jawab, dan mampu membangun hubungan yang harmonis dengan siswa, rekan sejawat, serta masyarakat. Kredibilitas guru sendiri merujuk pada kepercayaan yang diberikan oleh lingkungan terhadap kapasitas, integritas, dan komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya. Sementara itu, kinerja guru mencakup sejauh mana guru mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara etika profesi dengan kinerja maupun kredibilitas guru. Deni Sahroni (2021) menyatakan bahwa penghayatan terhadap etika profesi guru
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berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja dalam mewujudkan prestasi belajar siswa. Begitu juga dengan penelitian Prasetyo et al. (2024) yang menekankan bahwa kredibilitas guru mampu meningkatkan motivasi dan performa kerja secara menyeluruh.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika profesi terhadap kinerja dan kredibilitas guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai etika profesi dalam dunia pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas guru melalui pendekatan etis dan profesional.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (literature review). Kajian dilakukan dengan mengidentifikasi, menelaah, dan menganalisis sejumlah literatur ilmiah yang berkaitan dengan topik etika profesi guru serta kaitannya terhadap kinerja dan kredibilitas guru. Penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman teoretis yang komprehensif melalui analisis data sekunder dari sumber-sumber yang relevan.	Comment by Khairiah UIN FAS: Pada metodologi ini hendaknya diperkuat dengan teori
Rancangan penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan jenis studi pustaka. Peneliti menelaah berbagai artikel jurnal, buku akademik, dan laporan penelitian terdahulu yang memuat informasi dan hasil kajian tentang nilai- nilai etika profesi guru, indikator kinerja guru, dan dimensi kredibilitas guru dalam konteks pendidikan.
Sasaran dalam penelitian ini adalah literatur ilmiah yang dipublikasikan dalam lima  tahun  terakhir  (2020–2025)  yang

relevan dengan topik penelitian. Kriteria pemilihan literatur meliputi: (1) berasal dari jurnal nasional atau internasional terakreditasi, (2) fokus pada isu etika profesi dalam pendidikan, dan (3) memuat pembahasan mengenai kinerja dan/atau kredibilitas guru.
Data						dikumpulkan					melalui penelusuran			sistematis	 terhadap		jurnal- jurnal		ilmiah		 melalui	 database		 seperti Google Scholar, Garuda, dan portal jurnal universitas.		 Instrumen	 yang		digunakan berupa format pencatatan data literatur yang dikembangkan peneliti secara manual untuk mengelompokkan hasil pencarian berdasarkan				identitas	referensi,			 fokus bahasan, dan temuan utama. Literatur yang digunakan		telah		dianalisis	berdasarkan kesesuaian topik, kekuatan argumen, dan keterkaitannya terhadap variabel penelitian. Data			 dianalisis			menggunakan metode analisis isi (content analysis) dan analisis			tematik		(thematic			analysis). Literatur yang terkumpul dikelompokkan ke dalam beberapa tema, seperti: prinsip etika profesi guru, indikator kinerja guru, dan	unsur		kredibilitas		guru.			Temuan- temuan dari masing-masing sumber dikaji secara		kritis			dan		 disintesiskan			untuk menjawab				rumusan  masalah  serta mendukung pembentukan kerangka teoritik
dalam pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Profesi Guru sebagai Landasan Moral Pendidik
Hasil kajian literatur secara konsisten menunjukkan bahwa etika profesi merupakan elemen fundamental yang tidak hanya membentuk perilaku individual guru, tetapi juga mempengaruhi kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan. Etika profesi  guru  mencakup  seperangkat

nilai dan norma yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas sebagai pendidik, termasuk nilai tanggung jawab, integritas, keadilan, kejujuran, dan penghormatan terhadap hak-hak peserta didik (Ain & Khairat, 2024; Purba et al., 2024).
Guru yang memiliki kesadaran etis cenderung menunjukkan komitmen tinggi terhadap tugas mengajar, mampu menahan diri dari perilaku tidak profesional, serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik baik secara akademis maupun moral. Hal ini senada dengan temuan Sahroni (2021) yang menyatakan bahwa penghayatan terhadap etika profesi secara langsung berkontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. Guru yang menghayati etika profesi juga memiliki kecenderungan untuk lebih memahami kebutuhan peserta didik secara individu dan menunjukkan empati yang tinggi, yang pada akhirnya menciptakan hubungan yang sehat dan konstruktif di lingkungan belajar.
Lebih lanjut, Dewi et al. (2022) menjelaskan bahwa pemahaman dan internalisasi terhadap nilai-nilai etika profesi mendorong guru menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan jujur dalam pelaksanaan tugas. Sikap ini tidak hanya berdampak pada peningkatan mutu proses belajar mengajar, tetapi juga pada pembentukan budaya akademik yang positif di sekolah. Guru yang etis akan menjaga objektivitas dalam penilaian, menghindari diskriminasi, dan memberikan perlakuan yang adil kepada seluruh siswa, tanpa memandang latar belakang mereka.

Penerapan etika profesi juga menumbuhkan kepercayaan peserta didik terhadap guru. Kepercayaan ini merupakan modal sosial yang sangat penting dalam proses pendidikan karena menciptakan iklim belajar yang kondusif, terbuka, dan partisipatif. Peserta didik akan lebih mudah untuk terbuka, termotivasi, dan merasa dihargai apabila mereka melihat gurunya sebagai pribadi yang memiliki integritas dan komitmen terhadap nilai- nilai moral.
Namun demikian, penguatan etika profesi tidak terjadi secara otomatis. Etika perlu ditanamkan secara sistematis melalui pendidikan guru prajabatan maupun dalam bentuk pelatihan berkelanjutan. Selain itu, pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan etika di sekolah juga harus dilakukan secara konsisten, agar guru tidak hanya memahami etika secara konseptual, tetapi juga benar-benar mengaplikasikannya dalam praktik keseharian mereka sebagai pendidik.	Comment by Khairiah UIN FAS: Perkuat dengan isu-isu actual tentang etika profesi guru
Dengan demikian, etika profesi tidak hanya menjadi pedoman perilaku individu guru, melainkan juga menjadi pilar yang menopang kualitas pendidikan secara menyeluruh. Etika membentuk karakter, karakter memperkuat kinerja, dan kinerja yang baik membangun kredibilitas guru dalam jangka panjang

Pengaruh Etika terhadap Kinerja Guru Etika profesi guru tidak hanya berperan sebagai pedoman normatif, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap aspek teknis dan praktis kinerja guru dalam menjalankan tugas sehari-hari. Guru yang memiliki kesadaran dan komitmen	terhadap	nilai-nilai	etika

profesi cenderung menunjukkan tingkat profesionalisme yang lebih tinggi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Etika menjadi pendorong bagi guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang sistematis, mengelola kelas secara adil, dan menjalin komunikasi interpersonal yang konstruktif dengan peserta didik (Kripsiana et al., 2024; Dewi et al., 2022).
Kinerja guru juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, nilai-nilai etika, dan tanggung jawab pribadi, serta faktor eksternal seperti dukungan institusional dan kebijakan manajerial sekolah. Prasetyo et al. (2024) mengungkapkan bahwa etika kerja yang kuat mendorong guru untuk bekerja secara efisien dan berorientasi pada hasil pembelajaran. Di sisi lain, kompensasi yang memadai turut berkontribusi terhadap kepuasan kerja dan semangat dalam mengajar. Namun demikian, kompensasi yang tinggi tanpa diimbangi dengan komitmen etis dan sikap profesionalisme hanya akan menciptakan ketimpangan dalam kualitas pendidikan.
Suryadi & Yusup (2023) menambahkan bahwa tunjangan profesi sebagai bentuk pengakuan terhadap peran guru akan benar-benar meningkatkan kinerja jika disertai dengan komitmen moral dan tanggung jawab etis dalam pelaksanaannya.	Guru	yang mendapatkan tunjangan namun tidak menjunjung etika cenderung menjalankan tugas secara formalitas saja tanpa adanya dedikasi mendalam terhadap hasil pendidikan. Oleh karena itu, etika profesi menjadi semacam filter yang memastikan bahwa insentif

atau tunjangan benar-benar berdampak positif terhadap kualitas kerja guru.
Lebih jauh, Damayanti & Hanum (2023) dalam konteks profesi lain juga menekankan bahwa etika profesi dapat menjadi variabel penguat terhadap kinerja melalui variabel antara seperti profesionalisme. Hal ini relevan diterapkan pada profesi guru, di mana nilai etis menjadi sumber orientasi dalam membuat keputusan dan menjalankan tanggung jawab secara konsisten dan objektif.
Dengan kata lain, etika profesi berperan sebagai pengatur perilaku kerja guru, mendorong mereka untuk bekerja tidak hanya berdasarkan kewajiban struktural, tetapi juga karena kesadaran moral. Integrasi antara sistem insentif (kompensasi) dan kesadaran etis individual merupakan prasyarat utama untuk menciptakan kinerja guru yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Jika salah satu aspek ini dilemahkan, maka kualitas pendidikan pun akan terdampak secara langsung.	Comment by Khairiah UIN FAS: Perkuat dengan isu-isu actual dari hasil penelitian terdahulu

Kredibilitas Guru: Citra Profesional yang Tercermin dari Etika
Kredibilitas guru adalah cerminan dari kualitas moral, integritas, dan profesionalisme yang ditampilkan dalam praktik keseharian. Seorang guru yang berpegang teguh pada etika profesi tidak hanya akan dihargai dalam lingkup internal sekolah, tetapi juga memperoleh kepercayaan yang tinggi dari masyarakat luas, termasuk orang tua, rekan sejawat, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Purba et al. (2024) menekankan bahwa kredibilitas guru merupakan hasil akumulatif dari perilaku etis, konsistensi  dalam  bertindak,  dan	Comment by Khairiah UIN FAS: Pada poin pembahasan memuat deskripsi hasil penelitian, eksplanatif atau didukung oleh hasil penelitian orang lain, dan isu-isu actual dari hasil penelitian orang lain

keteladanan dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan.
Sikap adil, terbuka terhadap masukan, jujur dalam menyampaikan informasi, dan tanggung jawab terhadap tugas adalah indikator etika yang berkontribusi langsung terhadap persepsi publik terhadap guru (Prasetyo et al., 2024). Guru yang menjalankan profesinya dengan transparansi dan integritas akan lebih dipercaya oleh siswa maupun orang tua. Kepercayaan ini menjadi modal sosial yang penting dalam menciptakan kolaborasi yang harmonis antara rumah dan sekolah, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas proses pendidikan.
Di sisi lain, Ain & Khairat (2024) menyoroti bahwa pelanggaran terhadap prinsip-prinsip etika, seperti diskriminasi,	penyalahgunaan wewenang, atau ketidakprofesionalan dalam interaksi, dapat merusak kredibilitas guru secara signifikan. Ketika guru kehilangan kredibilitas, tidak hanya hubungan interpersonal yang terganggu, tetapi juga wibawa mereka sebagai pemimpin moral di kelas ikut terancam. Hal ini berdampak pada turunnya motivasi belajar siswa dan bahkan memicu konflik atau ketidakpuasan dari pihak orang tua dan komunitas.
Lebih jauh lagi, kredibilitas guru yang tinggi mampu memperkuat legitimasi mereka sebagai pemimpin pembelajaran dan penjaga nilai-nilai moral di sekolah. Sebaliknya, ketika kredibilitas menurun, guru akan menghadapi kesulitan dalam menanamkan nilai, memberi pengaruh positif, atau bahkan mengelola kelas secara efektif. Oleh karena itu, menjaga kredibilitas  bukan  hanya  soal  citra,

tetapi juga bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan.
Etika profesi berperan sebagai fondasi utama dalam membangun dan mempertahankan kredibilitas ini. Etika bukan hanya standar perilaku, tetapi juga menjadi mekanisme yang menjaga kohesi antara harapan masyarakat terhadap guru dan tindakan nyata yang ditampilkan oleh guru di lapangan. Dalam konteks inilah, integritas, tanggung jawab, dan keadilan bukan hanya nilai ideal, melainkan kebutuhan nyata dalam menjaga legitimasi sosial seorang pendidik.

Hubungan Interdependen antara Etika, Kinerja, dan Kredibilitas	Comment by Khairiah UIN FAS: Tidak nyambung dengan judul atau tema yang diangkat, tidak mencari hubungan
Sintesis dari berbagai hasil studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat dan bersifat saling memperkuat antara etika profesi, kinerja guru, dan kredibilitas dalam konteks pendidikan. Etika profesi berperan sebagai pondasi moral yang mengarahkan perilaku guru, membentuk cara pandang mereka terhadap tanggung jawab profesional, dan menjadi filter dalam pengambilan keputusan sehari- hari di kelas maupun lingkungan sekolah. Ketika etika diterapkan secara konsisten, maka kinerja guru meningkat baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran (Salsabila et al., 2024).
Kinerja guru yang dilandasi nilai- nilai etika juga menghasilkan output pembelajaran yang lebih berkualitas. Guru tidak hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap pengembangan karakter siswa, menjalin komunikasi efektif, dan menjadi teladan. Kinerja seperti ini menjadi penyebab langsung terbentuknya kredibilitas,  yaitu  kepercayaan  yang

diberikan oleh peserta didik, orang tua, dan masyarakat kepada guru. Kredibilitas, dalam hal ini, bukan hanya reputasi profesional, tetapi juga mencakup legitimasi moral yang membuat guru dihormati dan diikuti dalam proses pembelajaran (Sahroni, 2021).
Dengan demikian, etika, kinerja, dan kredibilitas saling terikat dalam satu siklus penguatan nilai: etika mempengaruhi kinerja, kinerja membentuk kredibilitas, dan kredibilitas memperkuat kembali motivasi serta legitimasi etika profesi itu sendiri. Relasi ini dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Hubungan Etika, Kinerja, dan Kredibilitas Guru
	Variabel Utama
	Damp ak Langsung
	Damp
ak	Tidak Langsung

	Etika Profesi
	Menin gkatkan tanggung jawab,
integritas
	Meningkatka n citra positif guru

	Kinerja Guru
	Meningkatka n mutu
pengajaran
	Meningkatka n motivasi
siswa

	Kredibilita s Guru
	Meningkatka n kepercayaan
masyarakat
	Memperkuat legitimasi otoritas
pendidik



Dalam konteks implementasi kebijakan pendidikan, pemahaman terhadap keterkaitan ini dapat menjadi dasar dalam merancang program peningkatan mutu guru. Pelatihan etika profesi, evaluasi kinerja berbasis nilai moral, dan pemberian insentif atas pencapaian etis dapat memperkuat   keseluruhan   ekosistem

pendidikan yang berkeadaban dan bermutu tinggi.

Tantangan Implementasi Etika Profesi di Sekolah	Comment by Khairiah UIN FAS: Lari dari judul atau tidak sesuai dengan judul atau tema yang diangkat
Meskipun secara teoritis etika profesi telah menjadi bagian integral dari kode etik guru, dalam praktiknya implementasi nilai-nilai tersebut masih menghadapi berbagai tantangan serius di lapangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemahaman normatif tentang etika belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem pendukung institusional yang memadai untuk mewujudkannya dalam tindakan nyata sehari-hari (Oktapia, 2024).
Salah satu tantangan utama adalah beban administrasi yang tinggi. Banyak guru terbebani dengan tugas-tugas birokratis seperti pengisian dokumen, pelaporan digital, dan pelaksanaan asesmen administratif yang menyita waktu dan energi. Akibatnya, perhatian guru lebih terserap pada aspek administratif ketimbang penguatan nilai etika dan interaksi moral dalam pembelajaran. Hal ini mengganggu proses refleksi etis, yang seharusnya menjadi bagian penting dalam peran guru sebagai pendidik dan pembina karakter.
Selain itu, terdapat minimnya pelatihan dan pembinaan berkelanjutan yang secara khusus menekankan penguatan etika profesi. Program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) cenderung berfokus pada aspek teknis seperti perangkat ajar dan asesmen, sementara aspek moral dan nilai-nilai etis jarang menjadi prioritas utama. Padahal, dalam dinamika sosial sekolah yang kompleks, kepekaan etis menjadi kebutuhan mutlak agar guru mampu menangani dilema moral, konflik nilai, dan persoalan integritas yang muncul dalam

interaksi sehari-hari (Dewi et al., 2022; Sahroni, 2021).
Lemahnya pengawasan dan sistem evaluasi terhadap perilaku etis juga menjadi kendala besar. Banyak sekolah belum memiliki mekanisme penilaian kinerja guru yang memasukkan indikator etika secara eksplisit. Penilaian cenderung terfokus pada hasil belajar siswa dan capaian administratif, sementara dimensi etis seperti keadilan, keteladanan, dan tanggung jawab sosial tidak mendapatkan perhatian yang proporsional. Hal ini menciptakan kesenjangan antara ekspektasi moral dan sistem insentif yang berlaku.
Dalam kajiannya, Oktapia (2024) menegaskan bahwa ketidaktransparanan dalam manajemen kinerja guru memperburuk situasi ini. Ketika evaluasi kinerja dilakukan secara formalistik dan tertutup, maka nilai-nilai etika seringkali dikorbankan demi pencapaian indikator yang bersifat kuantitatif. Guru merasa tidak dihargai ketika mereka menampilkan perilaku jujur, sabar, atau adil, karena hal- hal tersebut tidak tercermin dalam sistem penilaian yang berlaku.
Oleh karena itu, implementasi etika profesi menuntut reformasi kelembagaan yang serius. Sekolah dan dinas pendidikan perlu menyediakan struktur pendukung berupa pelatihan etika yang kontekstual, sistem insentif berbasis nilai, serta pengawasan yang mendorong pembiasaan perilaku etis. Selain itu, dibutuhkan budaya organisasi yang inklusif dan transparan, di mana etika tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga menjadi bagian dari praktik hidup harian di lingkungan sekolah (Kripsiana et al., 2024; Suryadi & Yusup, 2023).
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa etika profesi guru merupakan salah satu   komponen   fundamental   dalam

membentuk kinerja dan kredibilitas seorang pendidik. Etika profesi tidak hanya menjadi panduan normatif, tetapi juga menjadi refleksi integritas moral dan profesional guru dalam menjalankan tugasnya. Guru yang menjunjung tinggi nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan keadilan cenderung memiliki performa kerja yang lebih konsisten dan efektif, sebagaimana diungkapkan oleh Ain dan Khairat (2024) serta Purba et al. (2024).
Penelitian Sahroni (2021) menekankan bahwa penghayatan terhadap nilai-nilai etika berkontribusi signifikan dalam pelaksanaan tugas pembelajaran dan pembangunan karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan etika tidak berhenti pada sikap personal, tetapi berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan. Dewi et al. (2022) menambahkan bahwa etika yang diinternalisasi dengan baik menciptakan suasana kelas yang kondusif, mendorong sikap disiplin, serta memperkuat hubungan sosial antara guru dan peserta didik.
Temuan	lainnya	juga mengonfirmasi bahwa etika profesi memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja teknis guru. Guru yang memahami tanggung jawab moralnya lebih mampu merancang pembelajaran dengan matang, mengelola kelas dengan baik, dan menjaga komunikasi yang efektif dengan seluruh elemen sekolah. Dalam hal ini, faktor internal seperti profesionalisme dan kepuasan kerja harus diimbangi dengan pemahaman etika kerja yang kuat (Kripsiana et al., 2024; Prasetyo et al., 2024). Suryadi dan Yusup (2023) menegaskan bahwa tunjangan profesi hanya akan memberikan efek positif terhadap kinerja jika disertai sikap etis dan komitmen profesional yang tinggi.

Lebih jauh, kredibilitas guru tidak dapat dipisahkan dari etika profesinya. Kredibilitas sebagai bentuk kepercayaan publik sangat bergantung pada sejauh mana guru menampilkan sikap adil, transparan, dan bertanggung jawab dalam interaksi sehari-hari.	Purba	et	al.	(2024)	serta Prasetyo et al. (2024) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kredibilitas tinggi tidak hanya dihormati oleh siswa dan orang tua, tetapi juga berperan sebagai pemimpin moral di sekolah. Sebaliknya, pelanggaran etika	seperti		diskriminasi		atau penyalahgunaan wewenang dapat merusak kredibilitas tersebut (Ain & Khairat, 2024).
Dengan demikian, hubungan antara etika profesi, kinerja, dan kredibilitas guru bersifat timbal balik dan membentuk siklus positif. Guru yang menjalankan tugas dengan etika tinggi akan menunjukkan kinerja yang unggul, dan kinerja ini akan meningkatkan kredibilitas di mata publik. Kepercayaan dari masyarakat kemudian memperkuat motivasi guru untuk terus berkembang, baik secara profesional maupun moral (Salsabila et al., 2024; Sahroni, 2021).
[bookmark: _GoBack]Namun demikian, implementasi etika profesi di sekolah menghadapi berbagai tantangan. Beban administrasi yang tinggi, minimnya pelatihan etika berkelanjutan, serta lemahnya sistem evaluasi nilai-nilai etis menjadi hambatan utama. Oktapia (2024) menekankan bahwa kurangnya transparansi dalam manajemen kinerja sering kali menjadi sumber ketidakefektifan penerapan etika di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan diperlukan agar guru tidak hanya dibekali dengan wawasan etis, tetapi juga didukung oleh sistem kerja yang adil dan berintegritas.
Temuan ini memperkaya wacana tentang  profesionalisme  guru  dengan

menempatkan etika bukan sekadar faktor pendukung, melainkan elemen inti dari identitas dan kinerja guru. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat paradigma pendidikan berbasis karakter, serta mendorong munculnya pendekatan-pendekatan baru yang menempatkan etika sebagai variabel utama dalam pengembangan sumber daya manusia di bidang pendidikan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa etika profesi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dan kredibilitas guru. Guru yang menerapkan etika profesi secara konsisten cenderung menunjukkan tanggung jawab yang tinggi, mampu menjalin hubungan baik dengan siswa, rekan kerja, dan orang tua, serta lebih dipercaya oleh lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman dan penerapan etika profesi, maka semakin meningkat pula profesionalisme dan integritas seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penguatan etika profesi perlu menjadi bagian penting dalam pembinaan dan pengembangan kompetensi guru.	Comment by Khairiah UIN FAS: Kesimpulan belum mencerminkan judul, isi dan pembahasan
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